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<div style="text-align: justify;"><span><span>Pengendalian tekanan darah adalah kondis yang
menggambarkan tekanan darah sistolik dan diastolik pasien hipertensi. Kondisi tersebut dapat berasal dari
kepatuhan ataupun ketidakpatuhan pasien hipertensi dalam menjalankan modifikas gaya hidup dan terapi
farmakologis. Suatu penelitian menemukan bahwa tingkat pengendalian tekanan pasien hipertensi di
Indonesia kurang dari 25%. Cakupan layanan kesehatan dan prevalensi minum obat antihipertensi pada
pasien hipertensi pun masih rendah. Jika keadaan tersebut dibiarkan terus menerus dan tidak terdapat
penanganan yang tepat maka dapat meningkatkan risiko morbiditas dan mortalitas pada pasien hipertensi.
Tujuan dari adanya penelitian ini, yaitu mengetahui hubungan antara asupan natrium dan faktor lainnya
dengan pengendalian tekanan darah pasien hipertensi di wilayah kerja Puskesmas Kemiri Muka K ota Depok
tahun 2023. Penelitian ini merupakan penelitian sekunder yang bersumber dari penelitian primer dengan
judul &ldquo;Hubungan Kebiasaan Minum Kopi dan Faktor Lainya dengan Pengendalian Tekanan Darah
pada Pasien Hipertensi di Puskesmas Kemiri Muka Tahun 2023& rdquo;. Penelitian ini bersifat kuantitatif
dengan desain studi cross-sectional pada 156 pasien hipertensi berusia & ge; 18 tahun di wilayah kerja
UPTD Puskesmas Kemiri Muka Kota Depok. Analisis data pada penelitian ini dilakukan dengan metode uji
chi square dan regresi logistik ganda. Hasil penelitian ini menemukan bahwa terdapat 68,6% pasien
hipertensi memiliki tekanan darah tidak terkendali. Analisis uji chi square menemukan bahwa tidak terdapat
hubungan yang signifikan antara asupan natrium, aktivitas fisik, durasi tidur, kepatuhan minum obat,
pengetahuan mengenai hipertens, jenis kelamin, pendapatan, status gizi, serta dukungan sosia (p-vaue
&gt; 0,05) dengan pengendalian tekanan darah pasien hipertensi. Namun, terdapat hubungan yang signifikan
antara usia (p-value 0,001) dengan pengendalian tekanan darah pasien hipertensi. Sementaraitu, analisis
regresi logistik ganda menemukan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara asupan natrium
dengan pengendalian tekanan darah pasien hipertensi. Namun, pengendalian tekanan darah pasien hipertensi
dipengaruhi oleh usia (p-value 0,000) dan durasi tidur (p-value 0,048) setelah dikontrol oleh variabel
confounding, yaitu aktivitas fisik, kepatuhan minum obat, pengetahuan hipertensi, pendapatan rumah
tangga, dan status gizi. Oleh karenaitu, disarankan untuk melakukan intervensi dan tatalaksana hipertensi
pada pasien hipertensi dengan menekankan kategori pasien hipertensi yang lebih berisiko memiliki tekanan
darah tidak terkendali, yaitu berusia dewasa dan durasi tidur pendek. Namun, tetap memperhatikan asupan
natrium, aktivitas fisik, kepatuhan minum obat, pengetahuan mengenai hipertensi, status gizi, dan dukungan
sosia yang baik.</span></span></div><hr /><div style="text-align: justify;"><span><span>Blood pressure
control refers to a condition that describes the systolic and diastolic blood pressure of hypertensive patients.
This condition can result from the compliance or non-compliance of hypertensive patients with lifestyle
modifications and pharmacological therapy. A study found that the rate of blood pressure control among
hypertensive patients in Indonesiais less than 25%. The coverage of hypertension healthcare services and
the prevalence of taking antihypertensive medication are also low. If this situation persists without proper
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intervention, it can increase the risk of morbidity and mortality in hypertensive patients. This study amsto
determine the relationship between sodium intake and other factors with blood pressure control among
hypertensive patients in the working area of UPTD Puskesmas Kemiri Muka, Depok City in 2023. This
study is secondary research deriving from a primary study titled & |dquo;Relationship between Coffee
Drinking Habits and Other Factors with Blood Pressure Control in Hypertensive Patients at the Kemiri
Muka Public Health Center 2023& rdquo;. This study is quantitative with a cross-sectional study design
involving 156 hypertensive patients aged & ge; 18 years in the working area of UPTD Puskesmas Kemiri
Muka, Depok in 2023. Data analysisin this study was conducted using the chi-square test and multiple
logistic regression method. The result of this study found that 68,6% of hypertensive patients had
uncontrolled blood pressure. The chi-sgquare test analysis found no significant relationship between sodium
intake, physical activity, sleep duration, medication adherence, knowledge about hypertension, sex,
household income, nutritional status, and social support (p-value &gt; 0,05) with blood pressure control
among hypertensive patients. However, there was a significant relationship between age (p-value 0,001)
with blood pressure control among hypertensive patients. Meanwhile, multiple logistic regression analyses
found that there was no significant relationship between sodium intake with blood pressure control among
hypertensive patients. However, the blood pressure control in hypertensive patientsis influenced by age (p-
value 0,000) and sleep duration (p-value 0,048) after being controlled by confounding variables, namely
physical activity, medication adherence, knowledge about hypertension, household income, and nutritional
status. Therefore, it is recommended to implement intervention and management for hypertensive patients
by emphasizing hypertensive patient categories at higher risk of having uncontrolled blood pressure, namely
adults and those with short sleep duration. However, attention should still be given to other factors such as
adequate sodium intake, sufficient physical activity, strong medication adherence, comprehensive
knowledge about hypertension, optimal nutritional status, and good socia support.</span></span></div>



